BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Taya merupakan judul karya tari yang diciptakan dengan mengusung
tema anjoged. Kata Taya diartikan sebagi tari dan taya dapat diphami pula
tidak berbeda dengan Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri, maka pada tingkat
yang lain kata Taya dimaknai sebagai realisasi dari konsep tentang
manunggaling kawula Gusti.

Ragam ngenceng terdapat tiga pola gerak yaitu, ngoyog, ndudut, encot.
Dari ragam atau pola gerak tersebut, penata mengembangkan menjadi motif-
motif gerak bervariasi, antara lain gerak di tempat stationary atau sikap
pertama nibake pada ragam gerak tari putri gaya Yogyakarta. Bentuk gerak
design of movement, yaitu dipahami sebagai struktur ritmis dari pola atau
wujud gerakan. Menciptakan koreografi kelompok yang bersumber dari konsep
srimpen, tetapi dengan pijakan geraknya yakni ragam Ngenceng encot, ragam
tersebut merupakan gerak dasar tradisi tari klasik Gaya Yogyakarta.

Proses koreografinya seperti eksplorasi, improvisasi, dan diakhiri dengan
mengkomposisi yang kemudian dikembangkan dan divariasikan dengan teknik
studi gerak. Dari esensi ragam gerak tersebut bisa juga di kembangkan dari
segi ritme dan segi ruangnnya, lalu diaplikasikan atau dikombinasikan untuk
membentuk kesatuan motif dalam koreografi kelompok. Serta menanamkan

sifat sifat amarah, mutmainah, sufiah, aluamah pada diri penari.
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Proses yang penata lalui memberikan makna tersendiri bagi diri penata
sendiri, karena dapat dijadikan tolak ukur kedewasaan bagaimana penata
memanajemen waktu, emosi, tenaga dan pikiran serta bagaimana menjalin
komunikasi kesemua pendukung karya, sehingga dapat membangun pola pikir
pendukung sebagai patner bukan sebagai bawahan ataupun orang lain yang
hanya sekedar membantu sejenak.

Terciptanya karya tari Taya merupakan sebuah klimaks untuk mengakhiri
masa Program Studi S1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, selain itu karya ini juga merupakan bentuk Kkreativitas
dan ekspresi yang didukung dengan pengalaman penata saat mendapatkan
pengalaman dalam lingkungan akademik ataupun non akademik dalam bidang
seni tari pada masa perkuliahan. Terciptanya karya ini penata rasa masih
sangat banyak kekurangan dan masih perlu dibenahi, terlebih bila nanti
dihadapkan pada pola tindak kreatif di lapangan.

B. Saran

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari sistematika
penulisan maupun karya, maka dari itu penata merasa membutuhkan saran
berupa kritik ataupun masukan demi kebaikan karya selanjutnya demi
penikmat seni khususnya seni tari. Manajemen dari seorang koreografer
tentunya sangat berpengaruh terhadap proses maupun hasil dari karya tari

tersebut
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